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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anemia adalah sebuah kondisi dimana kadar hemoglobin seseorang 

kurang dari 11g/dl. Hemoglobin merupakan zat warna yang terdapat dalam 

sel darah merah dan berguna untuk mengangkut oksigen dan karbon dioksida 

dalam tubuh. Sebagian besar ibu hamil akan mengalami beberapa tingkat 

anemia, karena zat besi dibutuhkan untuk menghasilkan sel darah merah pada 

janin. Anemia bisa terjadi selama kehamilan karena kekurangan asam folat. 

Saat kehamilan, anemia dapat di cegah dan di obati dengan menggunakan zat 

besi dan suplemen asam folat (Winarsih, 2018) 

Kehamilan pada umumnya akan memberikan perubahan yang besar 

terhadap tubuh seorang ibu hamil. Salah satu perubahan besar akan terjadi 

yaitu perubahan pada sistem hematologi yang sering kali memicu terjadinya 

anemia selama masa kehamilan. Anemia merupakan masalah gizi mikro 

terbesar dan tersulit diatasi di seluruh dunia. Anemia yang sudah menjadi 

masalah kesehatan publik bersama terutama di negara berkembang dan 

memiliki dampak buruk untuk kesehatan maternal dan janin pada saat 

kehamilan maupun persalinan (Trisnawati, 2023). 

Ibu hamil yang mengalami anemia berat akan timbul gejala seperti rasa 

lelah yang berlebihan, nafas tersengal-sengal, nyeri kepala, dan mata 

berkunang-kunang. Risiko preterm meningkat saat persalinan. Jika anemia 

menjadi parah dan berlangsung lama, maka jumlah darah untuk membawa 
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oksigen menurun, akibatnya, janin tidak bisa mendapatkan cukup oksigen 

yang di butuhkan untuk pertumbuhan normal, khususnya pada otak (Soleha et 

al., 2020). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) menyebutkan 

bahwa prevalensi anemia secara global tercatat sebesar 40% terjadi pada anak 

usia 6 – 59 bulan, 37 % terjadi pada wanita hamil dan 30 % wanita usia 15 – 

49 tahun (WHO, 2023). Menurut Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 

2024 sebanyak 3 dari 10 ibu hamil mengalami anemia. Proporsi anemia ibu 

hamil sebesar 37,1% pada tahun 2013 meningkat di tahun 2018 menjadi 

sebesar 48,9%.  

Anemia pada ibu hamil sebagai masalah kesehatan pada ibu hamil ini 

dapat meningkatkan mortilitas maternal dan neonatal. Angka Kematian Ibu 

(AKI) di Indonesia tahun 2021, yaitu 189 per 100.000 kelahiran hidup, lebih 

tinggi dibandingkan Negara-negara di Asia Tenggara seperti Malaysia, 

Brunei, Thailand, dan Vietnam. Pada tahun 2022 sampai 2023, tercatat 

peningkatan jumlah kematian ibu dari 4.005 menjadi 4.129, dan jumlah 

kematian neonatal dari 20.882 menjadi 29.9454 (Kemenkes, Laporan Tematik 

Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023).  

Angka Kematian Ibu (AKI) hasil Long Form SP2020 di Provinsi 

Sumatera Selatan sebesar 175 yang artinya terdapat 175 kematian perempuan 

pada saat hamil, saat melahirkan atau masa nifas per 100.000 kelahiran hidup 

(Data Sumatera Selatan, 2023). Berdasarkan hasil data dari dinas kesehatan 

Kabupaten Ogan Ilir, persentase anemia di wilayah Ogan Ilir pada tahun 2019 
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sebesar 5,23 % dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 yakni sebesar 

13,27%. (Data Ogan Ilir, 2020). 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan pemeriksaan 

kadar HB pada ibu hamil dengan kadar hemoglobin kurang dari 11 gr/dL 

untuk pemeliharaan kesehatan. Kebutuhan zat besi bervariasi menurut 

trimester, tetapi trimester pertama membutuhkan 0,8 mg/hari. Kebutuhan zat 

besi mencapai 7,5 mg/hari dimulai pada trimester kedua dan ketiga (Wibowo 

et al., 2021). 

Zat besi adalah komponen penting dalam produksi hemoglobin, yang 

bertanggung jawab untuk mengikat dan mengangkut oksigen ke seluruh 

tubuh. Jika pasokan zat besi tidak mencukupi, produksi hemoglobin dan 

jumlah sel darah merah dalam tubuh dapat terganggu, yang menyebabkan 

anemia (Abbaspour et al., 2019) 

Anemia juga memiliki berbagai faktor resiko seperti umur ibu hamil, 

paritas, status gizi / kekurangan energi kronik, penghasilan, perkerjaan, 

pendidikan, pengetahun ibu tentang anemia dan kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet FE, (Proverawati, 2019). Kejadian anemia dan faktor 

resiko selama kehamilan menunjukkan faktor yang meningkatkan kejadian 

anemia pada ibu hamil yaitu usia ibu hamil, pendapatan keluarga, 

pengetahuan mengenai tablet Fe, dan kepatuhan minum table Fe (Azhar et al., 

2021) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Maywati (2019), salah 

satu upaya mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil melalui pemberian 
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tablet Fe yang harus dikonsumsi selama masa kehamilan. Pemberian tablet Fe 

pada ibu hamil ditujukan untuk memenuhi kebutuhan zat besi yang 

meningkat selama kehamilan. Namun praktek konsumsi tablet Fe yang tidak 

tepat dapat mengurangi efektifitas penyerapannya di dalam tubuh sehingga 

menyebabkan kejadian anemia. Hasil penelitian menunjukkan kejadian 

anemia dialami oleh 54,8% responden. Sebagian besar ibu hamil (60%) tidak 

patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe, sebagian besar ibu hamil 

mengkonsumsi minuman teh dengan kategori sering (55,7%), sebagian besar 

responden (81,7%) tidak mengkonsumsi vitamin C, dan lebih banyak ibu 

hamil yang mengkonsumsi makanan mengandung besi non heme yang 

berasal dari sayuran. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan signifikan 

antara kepatuhan konsumsi tablet Fe, kebiasaan minum teh dan konsumsi 

vitamin C dengan nilai p value < 0,05. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di UPT 

Puskesmas Pemulutan yang  merupakan salah satu Puskesmas yang ada di 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir dimana salah satu permasalahan 

yang sering ditemukan adalah adanya kejadian anemia pada ibu hamil yang 

masih tinggi di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Anemia Pada 

Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pemulutan”. 

 

 



5  

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apa saja Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Pemulutan tahun 2025. 

C. Tujuan Penelitian 

1.   Tujuan Umum  

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk diketahuinya faktor-

faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah 

kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

2.   Tujuan Khusus   

a. Diketahui hubungan antara usia ibu hamil dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

b. Diketahui hubungan antara paritas dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

c. Diketahui hubungan antara pendidikan dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

d. Diketahui hubungan antara pekerjaan dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

e. Diketahui hubungan antara status ekonomi dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

f. Diketahui hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 
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g. Diketahui hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas 

Pemulutan. 

h. Diketahui hubungan antara pengetahuan dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan 

dan menambah pengetahuan, tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas 

Pemulutan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman meneliti dan menambah pengetahuan serta 

wawasan dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama 

kuliah dan penerapan pada kasus yang nyata. 

b. Bagi Ibu Hamil 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ibu hamil 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian anemia, 

sehingga risiko terjadi anemia selama kehamilan dapat dikendalikan. 
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c. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palembang 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

referensi, serta bahan pengajaran yang dapat memberikan informasi 

dan dasar untuk penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil.
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